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ABSTRAK

PENERAPAN METODE AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED LAG (ARDL)
PADA PERAMALAN NILAI EKSPOR KELOMPOK PERHIASAN DI

PROVINSI JAWA TIMUR

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi dengan kontribusi besar dalam
pembangunan perekonomian Indonesia melalui kegiatan ekspor komoditas
perhiasan/permata. Pada awal tahun 2020, nilai ekspor komoditas
perhiasan/permata secara berangsur mengalami penurunan, penurunan drastis
terjadi pada bulan April yaitu mencapai 86,39% dari nilai ekspor sebelumnya.
Oleh karena itu dilakukan peramalan agar dapat diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi naik turunnya nilai ekspor, agar kemudian pihak terkait dapat
mengambil langkah strategis untuk perbaikan ekspor di masa mendatang. Metode
peramalan yang akan digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan metode
Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil penelitian dengan metode ARDL
menunjukkan bahwa tidak terdapat kointegrasi antar variabel dan diperoleh model
estimasi terbaik yaitu ARDL(4, 0, 1, 4). Hasil peramalan nilai ekspor komoditas
perhiasan/permata yang diperoleh dari model ARDL(4, 0, 1, 4) untuk periode
triwulan berikutnya secara berurutan yaitu 457.827 USD, 887.230 USD 889.859
USD, dan 900.503 USD. Uji akurasi peramalan dengan menggunakan nilai Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) yaitu sebesar 38,87700 (38,9%) artinya model
ARDL yang dihasilkan penelitian cukup untuk digunakan dalam peramalan nilai
ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur.

Kata kunci: Autoregressive Distributed Lag (ARDL), Mean Absolute Percentage
Error (MAPE), nilai ekspor, komoditas perhiasan
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ABSTRACT

APPLICATION OF THE AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED LAG (ARDL)
METHOD IN FORECASTING THE EXPORT VALUE OF JEWELRY

GROUPS IN EAST JAVA

East Java is a province with a large contribution in Indonesia’s economic
development through commodity export activities jewelry/gems. At the beginning
of 2020, the value of commodity exports jewelry / gems gradually decreased, a
drastic decline occurred in April which reached 86.39% of the previous export
value. Therefore forecasting is done in order to know the factors that are affect the
ups and downs of export values, so that later related parties can taking strategic
steps to improve exports in the future. Method forecasting that will be used in
research that is using the method Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Results
of research with the ARDL method shows that there is no cointegration between
variables and the model is obtained the best estimate is ARDL(4, 0, 1, 4). The
results of forecasting the value of commodity exports jewels/gems obtained from
the ARDL(4, 0, 1, 4) model for the period next quarter sequentially i.e. 457,827
USD, 887,230 USD 889,859 USD, and 900,503 USD. Test forecasting accuracy
using the Mean Absolute Percentage Error (MAPE) value, which is 38,87700
(38,9%) means that the model The ARDL produced by the research is sufficient to
be used in value forecasting export of jewelry/gem commodities in East Java.

Keywords: Autoregressive Distributed Lag (ARDL), Mean Absolute Percentage
Error (MAPE), export value, jewelery commodities
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang telah melakukan
banyak pembangunan di segala bidang untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya, khususnya dalam pembangunan perekonomian. Perekonomian
dalam suatu negara tidak akan terlepas dari hubungan perdagangan internasional
antar negara lainnya, demikian juga yang terjadi di negara Indonesia. Salah
satunya yaitu melalui transaksi ekspor baik itu berupa barang ataupun jasa | (Lestar1
& Wirathi, 2016). Ekspor merupakan kegiatan perekonomian yang dilakukan
dengan menjual barang maupun jasa ke luar negeri dengan tujuan untuk
mendapatkan keuntungan baik bagi suatu individu, perusahaan, atau untuk

keuntungan negara | (Abbas & Irayani, 2018).

Perkembangan ekspor merupakan salah satu penggerak pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Bukan hanya mengandalkan hasil pendapatan devisa,
dalam kegiatan ekonominya umumnya di negara-negara dunia juga
menggantungkan diri pada aktivitas ekspor. Keberhasilan dari bertambahnya nilai
ekspor juga mencerminkan adanya peningkatan daya saing dalam perdagangan
internasional dan sekaligus sebagai suatu indikasi bahwa dalam kewirausahaan
suatu negara tersebut sedang tumbuh dan akan berkembang mencapai kemajuan

(Bustami et al., 2013)).

Kaitannya dengan kegiatan perekonomian, agama Islam juga mengajarkan



manusia agar senantiasa mencari rezeki. Sebagaimana dalam Quran Surat Al Mulk
ayat 15 yaitu

r -':':Ill "’1- ;__l i n T-;" P -’E '), ”’ .f..— e

0 - 53200 85 G35 e 553 LSEA 3 N 2N S Jas ) 3

Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka ber-

jalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya

kepada- Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan” (Q. S. Al Mulk: 15).

Berdasarkan ayat di atas, bahwasannya Allah SWT telah memerintahkan
manusia untuk berjalan di segala penjuru bumi untuk senantiasa mencari
rezeki-Nya. Jika berjalan ke segala penjuru bumi bisa dikatakan menyusuri bumi
melewati lintas batas ke segala daerah dan dalam mencari rezeki tersebut manusia
dapat melakukannya dengan cara berdagang atau jual beli, maka agama Islam
sangatlah menganjurkan adanya perdagangan secara internasional. Demikian juga

dalam Quran Surat Al Jumu’ah ayat 10, Allah SWT berfirman:

¥ .\5‘\"@\ .I o\,‘\\ J_a_, ".n..a} eﬁ)\.rl'h; l‘;{:u-.; 3}}.4.“ wa.? i..)l'..‘!'

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu

beruntung™ (Q. S. Al Jumu'ah: 10).

Sebagaimana ayat di atas, Allah memerintahkan hamba-Nya untuk
berkelana di muka bumi agar mencari karunia-Nya, sehingga untuk memperoleh

keuntungan manusia dapat melakukan perdagangan internasional. Sebagai salah



satu bentuk perdagangan internasional, kegiatan ekspor menjadi jembatan bagi
suatu negara untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi guna memenuhi
kebutuhan rakyatnya. Dalam kegiatannya, perdagangan atau jual beli
diperbolehkan oleh agama Islam asalkan berdagang dengan etika yang baik

sebagaimana dalam ayat berikut:

2 . \ &

el a5 el A 4=
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkankan riba™

(Q. S. Al Bagarah: 275)

Berdasarkan Quran Surat Al Baqarah ayat 275 di atas, Allah SWT
menyampaikan bahwa dihalalkan kegiatan jual beli dan diharamkan segala bentuk
riba. Etika yang baik dalam berdagang yaitu adanya hubungan dan bertata cara
yang baik antar kedua belah pihak yang sedang bertransaksi, saling
menguntungkan dan dilakukan sesuai syariat Islam termasuk menghindari kegiatan

yang mengandung riba | (Yeisa & Rani, 2020).

Dalam melakukan transaksi perdagangan internasional, tentu sebagai alat
pembayarannya akan menggunakan kurs valuta asing, yaitu mata uang asing yang
diakui dan bisa diterima oleh negara lain. Sementara di negara Indonesia sendiri,
alat pembayaran internasionalnya menggunakan mata uang Dolar Amerika yaitu
United States Dollar (USD). Menurut Mankiw (2006), kurs merupakan salah satu
faktor ekonomi penting karena mampu mempengaruhi naik turunnya kegiatan
ekspor. Sebagaimana dalam penelitian Perdana dkk (2014), nilai kurs rupiah
mampu mempengaruhi nilai ekspor secara signifikan.  Fluktuasi nilai kurs

dipandang perlu untuk diperhatikan, dalam penelitiannya juga menyarankan agar



pelaku usaha bisa memprediksi pergerakan fluktuasi nilai kurs di masa mendatang
sehingga bisa menyiapkan strategi yang tepat dalam bertransaksi ekspor | (Perdana

et al., 2014).

Selain pengaruh nilai kurs, neraca perdagangan termasuk dalam transaksi
ekspor juga dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Inflasi merupakan kondisi dimana
harga-harga barang di suatu negara secara umum mengalami kenaikan, yang
terjadi terus menerus selama periode tertentu. Menurut Silviana (2016) dalam
penelitiannya, tingkat inflasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
transaksi ekspor. Ketika inflasi meningkat maka mengindikasikan bahwa di dalam
negeri tersebut harga-harga komoditi sedang mengalami kenaikan. Karena biaya
yang diperlukan semakin tinggi, tentu akan membuat proses produksi
barang-barang dalam negeri menurun sehingga akan berdampak turunnya nilai

ekspor | (Silviana, 2016)).

Sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan suatu negara, pendapatan
nasional menjadi perhatian penting. Pendapatan nasional yang diperoleh suatu
negara dinyatakan dalam Produk Domestik Bruto. Produk Domestik Bruto (PDB)
adalah nilai dari barang ataupun jasa yang telah dihasilkan oleh suatu negara pada
periode tertentu. Adanya pendapatan negara yang cukup dapat membantu naiknya
aktivitas ekspor. Sebagaimana pada penelitian Pratiwi (2018) dalam jangka
panjang dan pendek nilai kurs dan PDB akan berpengaruh signifikan terhadap
kegiatan ekspor. Dan nilai kurs terhadap nilai ekspor cenderung berpengaruh
negatif sedangkan PDB berpengaruh positif | (Pratiwi, 2018)). Kenaikan nilai kurs
atau nilai mata uang rupiah terhadap dolar Amerika dapat menyebabkan semakin
menurunnya nilai ekspor.  Sedangkan pada pendapatan nasional, semakin

meningkat nilai PDB maka akan meningkatkan pula kemampuan masyarakat



untuk melakukan proses produksi dalam negeri, sehingga hasil dari produksi

meningkat dan bisa diekspor ke negara lain | (Adi, 2017).

Dilihat dari perkembangan ekspornya, produk ekspor di negara Indonesia
didominasi oleh sektor nonmigas. Terlihat di beberapa tahun terakhir yaitu dari
periode 2016 sampai 2021 rata-rata peranan ekspor nonmigas Indonesia mencapai
91,99 persen, sedangkan ekspor migas hanya mencapai 8,01 persen| (BPS, 2021).
Berdasarkan publikasi Pusat Data dan Sistem Informasi yang dikeluarkan oleh
Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, Provinsi Jawa Timur tergolong
salah satu diantara sepuluh provinsi yang menghasilkan nilai ekspor tertinggi di
Indonesia. Selama periode 2016 sampai 2021, Provinsi Jawa Timur bersama
Provinsi Kalimantan Timur naik turun menduduki posisi kedua dengan
perkembangan nilai ekspor nonmigas tertinggi setelah Provinsi Jawa Barat,

sebagaimana pada Gambar [I.1] berikut.

2016 2017 2018 2019 2020 2021

—— |3wa Barat —— Kalmantan Timur Jawa Timur Riau

— Sulawesi Tengah Kalmantan Selatan Kepulauan Riau Banten

Sumatera Utara — Dk [ lakaria

Gambar 1.1 Perkembangan Ekspor Nonmigas Menurut Provinsi Periode 2016-2021

Sumber; (PDSI Kemendag, 2020)



Pada Gambar|I.1]terlihat bahwa nilai ekspor nonmigas Provinsi Jawa Timur
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2021 memiliki trend yang cenderung naik
namun jika dilihat secara detail, nilai ekspor menunjukkan angka yang fluktuatif

naik turun setiap triwulannya.

Berdasarkan Berita Resmi Statistik (BRS) yang telah dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, nilai ekspor nonmigas Provinsi Jawa
Timur terbesar disumbang oleh komoditi perhiasan/permata.  Nilai ekspor
komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur selama beberapa tahun
terakhir selalu menjadi komoditas tertinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa
komoditas perhiasan menjadi komoditas nonmigas utama yang berkontribusi
dalam pembangunan perekonomian Indonesia khususnya di Provinsi Jawa Timur
melalui perdagangan ekspor. Namun di awal tahun 2020, nilai ekspor pada
komoditas ini mengalami penurunan yang cukup tajam sebagaimana pada Gambar
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Gambar 1.2 Perkembangan Nilai Ekspor Kelompok Perhiasan/Permata Provinsi Jawa Timur
Tahun 2020 (Ribu USS$)

Sumber:| (BRS BPS Provinsi Jawa Timur, 2020)



Pada awal tahun 2020, nilai ekspor kelompok perhiasan mengalami
kenaikan yang signifikan pada bulan Februari. Kenaikan mencapai 56,5%
dibandingkan nilai ekspor pada bulan Januari. Kemudian pada bulan Maret nilai
ekspor kelompok perhiasan mulai mengalami penurunan yaitu sebesar 7,92% dan
akhirnya pada bulan April turun drastis sebesar 86,39% dari 586.836,97 USD

menjadi 79.886,2 USD.

Dapat dilihat pada Gambar [I.2] pada bulan April-Desember 2020 nilai
ekspor kelompok perhiasan di Provinsi Jawa Timur terus mengalami fluktuasi yang
naik turun dan tidak mengalami kenaikan yang signifikan. Penurunan nilai ekspor
yang tajam di tahun 2020 tersebut tidak menutup kemungkinan disebabkan karena
tengah dialami oleh negara-negara lain. Berbagai aspek kehidupan tidak bisa lagi
berjalan normal dan berangsur-angsur menjadi menurun terutama dalam
pembangunan perekonomian. Adanya pembatasan kegiatan yang diberlakukan,
menyebabkan kegiatan ekonomi tidak berjalan maksimal dan bahkan banyak
pelaku usaha yang terpaksa berhenti. Nilai ekspor pada komoditi utama di Provinsi
Jawa Timur pun juga mengalami dampaknya, akibat diberlakukan pembatasan
kegiatan masyarakat menyebabkan proses produksi barang-barang dalam negeri
menjadi terhambat dan transaksi ekspor menurun. Kelompok perhiasan/permata
sebagai komoditi unggulan Provinsi Jawa Timur turun signifikan dan disusul oleh
komoditas di sektor nonmigas lain seperti komoditi ekspor pada golongan lemak
dan minyak hewan/nabati, golongan kayu dan barang dari kayu, serta golongan
ikan dan udang. Sehingga dalam hal ini nilai ekspor dipandang perlu untuk
dilakukan peramalan agar nantinya dapat dibuat suatu kebijakan atau perencanaan

terkait dengan produksi barang-barang di dalam negeri yang akan diekspor ke luar



negeri khususnya pada komoditi ekspor unggulan Provinsi Jawa Timur yaitu pada
komoditas perhiasan/permata agar dapat meningkatkan dan memajukan kembali

perekonomian.

Untuk mendapatkan suatu estimasi atau peramalan di masa yang datang,
metode yang dapat dilakukan yaitu analisis time series. Time series merupakan
suatu pendekatan statistik untuk meramalkan suatu keadaan yang akan terjadi di
masa depan dengan menggunakan variabel yang diambil dari waktu ke waktu dan
dicatat secara berurutan | (Aidah, 2011). Dalam menganalisis regresi, suatu data
harus diuji terlebih dahulu stasioneritasnya. Menurut Astuti (2005), data time
series cenderung tidak stasioner dan jika diuji tidak akan berapa pada tingkat
stasioner yang sama. Untuk menghindari masalah data yang tidak stasioner, maka
analisis regresi dapat dilakukan dengan menggunakan regresi model dinamis
(Aidah, 2011). Apabila variabel-variabel yang dipakai secara individu bersifat
nonstasioner namun ketika dilakukan kombinasi hubungan linear time series
menjadi stasioner pada orde yang sama maka kombinasi variabel tersebut disebut
dengan kointegrasi, artinya variabel-variabel tersebut memiliki hubungan atau
pergerakan yang sama menuju kondisi keseimbangan jangka panjang atau saling
berkointergrasi. Untuk mengetahui apakah pada dua atau lebih variabel ini terjadi
kointegrasi maka perlu dilakukan uji kointegrasi. Jika data yang digunakan dalam
penelitian tidak terjadi kointegrasi, maka untuk mengatasi persoalan variabel time
series tersebut dalam melakukan suatu peramalan dapat menggunakan metode

Autoregressive Distributed Lag (ARDL).

Penelitian terdahulu mengenai analisis time series telah dilakukan oleh
Aidah (2011) untuk meramalkan tingkat inflasi Kota Pekanbaru. Data inflasi yang

digunakan adalah data time series berupa data bulanan selama 10 tahun, yaitu dari



bulan Januari 2001 sampai dengan Desember 2010 serta analisis data dibangun
menggunakan model Autoregressive. Dengan model Autoregressive ini hasil
peramalan yang diperoleh dengan model AR(1) untuk bulan Januari sampai
dengan Oktober 2011 menunjukkan angka yang cukup stabil dan tidak terjadi

fluktuasi inflasi setiap bulan yaitu sebesar 0,758%.

Analisis time series untuk peramalan juga dilakukan oleh Permata dkk
(2017) untuk meramalkan jumlah vang beredar di Indonesia. Dalam penelitiannya,
Permata dkk membandingkan Autoregressive Integrated Mean Average
(ARIMAX) dan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) serta dalam
analisis data ia menggunakan aplikasi program R. Data yang digunakan dalam
penelitian adalah data bulanan jumlah uang beredar di Indonesia (miliar rupiah)
dari Januari 2010 — Desember 2016, yang diperoleh dari website resmi milik Bank
Indonesia. Dari analisis model ARIMAX dan ARDL yang telah dilakukan, uji
akurasi peramalan menggunakan nilai Mean Square Error (MSE) untuk model
ARIMAX diperoleh sebesar 3.518.178.667, sedangkan model ARDL yaitu
1.576.589.763. Berdasarkan nilai MSE tersebut, diketahui bahwa nilai MSE model
ARDL lebih kecil dari nilai MSE model ARIMAX, maka model yang baik untuk
digunakan dalam meramalkan jumlah uang beredar di Indonesia pada tahun 2017

adalah dengan menggunakan model ARDL | (Permata et al.).

Penelitian analisis time series juga dilakukan oleh Rahmasari dkk. (2019)
untuk memprediksi data jumlah penduduk miskin di Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB) tahun 2019. Dalam menganalisis time series Rahmasari dkk menggunakan
model regresi dinamis yaitu Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Model
ARDL dapat berguna dalam ekonometrik empiris, dimana teori-teori ekonomi

yang bersifat statis dapat menjadi dinamis dengan menggunakan perhitungan



10

matematika dan statistik yang memperhatikan peranan waktu. Menganalisis
dengan metode ARDL juga mampu menghasilkan estimasi yang memiliki
hubungan jangka panjang diantara variabel-variabel time seriesnya. Data yang
digunakan pada penelitian tersebut berupa data time series periode tahunan yaitu
data kemiskinan dari tahun 2002 sampai tahun 2018, dengan total 15.225.517 data.
Hasil prediksi jumlah penduduk miskin di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
tahun 2019 diperoleh sebesar 718.059 jiwa. Untuk mengetahui keakuratan hasil
prediksi dari penelitian, maka ditentukanlah nilai error dengan menggunakan
Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE), Root Mean Squared
Error (RMSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil akhir
menunjukkan bahwa nilai error MAPE memiliki nilai yang terkecil yaitu sebesar
3% dimana nilai tersebut kurang dari 10%, yang berarti hasil prediksi yang

didapatkan memiliki tingkat akurasi yang sangat baik.

Penerapan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) sebagai analisis
data time series digunakan oleh Zaretta dan Yovita (2019) dalam penelitiannya
untuk melihat dinamika hubungan jangka panjang maupun jangka pendek diantara
variabel-variabel ekonomi, yang meliputi nilai tukar rupiah jterhadap Dolar
Amerika, BI Rate dan THSG. Pemodelan harga saham, nilai tukar mata uang dan
tingkat suku bunga dalam model ARDL ini masing-masing memiliki nilai yang
fluktuatif yaitu nilainya cenderung naik turun pada periode tertentu, dimana
ditunjukkan pada hasil uji stasionernya dengan uji unit root Augmented Dickey
—Fuller (ADF) dihasilkan setiap variabel bersifat stasioner atau mengalami
fluktuasi di sekitar nilai rata-rata. Demikian juga yang terjadi pada nilai ekspor
komoditas perhiasan/permata yang akan digunakan dalam penelitian, yaitu

nilainya cenderung terjadi fluktuasi.
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Menurut Gujarati dan Porter (2012), ada beberapa keunggulan dari metode
ARDL yaitu data yang digunakan harus stasioner namun tidak mementingkan
tingkat stasioneritasnya, yaitu tidak mengharuskan stasioner berada pada ordo
yang sama, hal ini berbeda dengan metode Vector Autoregression (VAR) dan
Vector Error Correction Model (VECM), namun ARDL tidak bisa digunakan jika
data stasioner di tingkat 2"? differencing. Keunggulan lain dari metode ARDL

adalah tidak mempermasalahkan sampel atau observasi yang berjumlah sedikit.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penjelasan
mengenai hubungan ekspor dengan faktor-faktor ekonomi yang lain, serta
pemaparan beberapa penelitian sebelumnya maka dalam penelitian ini akan
dilakukan peramalan nilai ekspor pada komoditas perhiasan/permata di Provinsi
Jawa Timur untuk periode mendatang dengan menggunakan analisis time series

menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) yang dihasilkan

dalam peramalan nilai ekspor kelompok perhiasan di Provinsi Jawa Timur?

2. Bagaimana hasil peramalan nilai ekspor kelompok perhiasan di Provinsi Jawa

Timur dengan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL)?

3. Bagaimana hasil akurasi model Autoregressive Distributed Lag (ARDL)?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) yang dihasilkan

dalam peramalan nilai ekspor kelompok perhiasan di Provinsi Jawa Timur.

2. Mengetahui hasil peramalan nilai ekspor kelompok perhiasan di Provinsi

Jawa Timur dengan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL).

3. Mengetahui hasil akurasi model Autoregressive Distributed Lag (ARDL).

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
kajian ilmiah mengenai aplikasi dari ilmu statistika khususnya dalam
memodelkan data nilai ekspor yaitu pada kelompok perhiasan di Provinsi
Jawa Timur dengan menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag

(ARDL).

2. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai
bahan pertimbangan atau masukan bagi pembuat kebijakan dalam
menentukan arah kebijakan yang tepat dan efektif dalam pembangunan
perekonomian khususnya pada aktivitas ekspor pada kelompok perhiasan di

Provinsi Jawa Timur.

3. Bagi para akademisi, penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan wawasan

serta diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi peneliti selanjutnya.
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1.5. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu nilai tukar rupiah/kurs, tingkat
inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), dan nilai ekspor kelompok
perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur. Variabel dependen atau variabel
bebas meliputi data kurs, tingkat inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB).
Sedangkan variabel terikat (independen) yang digunakan adalah data nilai

ekspor kelompok perhiasan/permata.

2. Data yang digunakan berupa data triwulan dari triwulan pertama tahun 2013

sampai dengan triwulan ketiga 2022.

3. Akurasi peramalan menggunakan perhitungan Mean Absolute Percentage

Error (MAPE).

1.6. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi landasan teori yang berkaitan dengan penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Berisi tentang jenis penelitian, data yang akan digunakan dalam penelitian beserta

sumber datanya, langkah-langkah penelitian atau alur pengolahan dan analisis data
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penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi penjelasan proses pengolahan data, analisis data beserta hasil dari

penelitian.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dari permasalahan penelitian yang dilakukan dan saran terkait

hasil dari penelitian.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ekspor Indonesia

Ekspor merupakan kegiatan transaksi barang yang dikirim oleh suatu
negara ke wilayah di luar teritorial ekonominya atau lebih jelasnya ekspor adalah
penjualan barang ke luar negeri dengan menggunakan sistem pembayaran,
kualitas, kuantitas dan syarat penjualan lainnya yang telah disetujui oleh kedua
pihak yaitu pihak eksportir dan pihak importir. Definisi ekspor menurut Todaro
(2004) adalah suatu kegiatan perdagangan internasional yang mampu mendorong
meningkatnya permintaan dalam negeri, sehingga tumbuhlah industri-industri
besar yang dibarengi oleh adanya struktur politik yang stabil dan lembaga sosial
yang fleksibel. Adanya transaksi ekspor menunjukkan bahwa dalam suatu negara
terjadi aktifitas perdagangan internasional dengan negara lain, sehingga apabila
negara yang bertansaksi ekspor tersebut berstatus sedang berkembang maka tidak
menutup kemungkinan bahwa negara tersebut bisa meningkatkan kemajuan dalam
sektor perekonomiannya dan setara dengan perekonomian negara-negara yang

lebih maju | (Abbas & Irayani, 2018]).

Secara umum komoditas ekspor di Indonesia terbagi atas dua macam sektor
yaitu sektor migas dan sektor non migas. Sektor migas merupakan komoditi
ekspor yang berupa minyak bumi dan gas alam terdiri dari tiga komoditi utama
yaitu minyak mentah, hasil minyak dan gas alam. Sedangkan sektor non migas

adalah komoditi-komoditi ekspor yang berupa non migas yang terdiri dari tiga

15
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sektor yaitu sektor pertanian, perindustrian dan pertambangan. Sektor pertanian
terdiri dari banyak komoditi, antara lain yaitu ikan, udang, rempah-rempah, kopi,
biji coklat, buah-buahan, teh dan masih banyak yang lainnya. Sedangkan sektor
perindustrian adalah produk hasil dari pertanian, perkebunan, perikanan, hasil laut,
dan lainnya. Sementara sektor pertambangan adalah semua barang hasil dari

tambang yaitu batubara, bijih nikel, bauksit dan lainnya (BPS Jawa Timur, 2016).

Pencatatan data komoditas ekspor dikelompokkan berdasarkan kode
Harmonized System (HS) yang telah ditetapkan oleh World Customs Organization
(WCO). Harmonized System (HS) yaitu suatu kode yang dijadikan sebagai
nomerklatur untuk mengelompokkan produk-produk perdagangan internasional.
Pengelompokan bertujuan untuk mempermudah penentuan tarif, transaksi dan
negosiasi perdagangan, pengangkutan, statistik dan analisa, rules of origin, serta
pengawasan terhadap komoditi ekspor dan juga impor. Pengelompokan barang
berdasarkan klasifikasi kode HS ini juga diberlakukan di Indonesia, yang disusun
dalam Buku Tarif Kepabeanan Indonesia (BTKI) 2017. BTKI 2017 merupakan
versi terakhir buku sistem klasifikasi barang setelah BTKI 2012. BTKI 2017 terdiri
atas 98 Bab yaitu Bab 01 — 97 dari WCO dan Bab 98 Kebijakan nasional, dengan

struktur klasifikasi kode HS disusun menggunakan 8 digit angka.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik, nilai barang ekspor di Indonesia
mengacu pada nilai statistik FOB. Nilai FOB atau Free on Board merupakan harga
suatu barang ketika sampai di pelabuhan muat setelah barang dimuat ke kapal.
Nilai FOB ekspor dinyatakan dalam satuan USD (dollar AS), sedangkan berat

bersih dari barang ekspor dinyatakan dalam satuan kilogram (kg).
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2.2. Komoditas Perhiasan/Permata

Perhiasan merupakan suatu benda yang digunakan dengan tujuan untuk
merias dan mempercantik beberapa anggota tubuh seperti pada tangan, telinga,
leher, kepala, dan anggota tubuh lainnya, serta memiliki kegunaan lain dan bernilai
estetika. Perhiasan memiliki bentuk model yang bervariasi dan juga bahan yang
bermacam-macam. Bahan yang digunakan dalam pembuatan perhiasan biasa
berasal dari bahan tambang seperti emas, perak, tembaga, perunggu, platina dan
masih banyak yang lainnya. Perhiasan memiliki fungsi, ciri khas, dan daya tarik
sendiri sehingga memiliki nilai jual yang berbeda dibandingkan produk industri
lainnya. Sebagai produk lokal, perhiasan Indonesia dinilai memiliki ciri khas
tersendiri dan memiliki daya saing yang tinggi, sehingga mampu diminati oleh
negara-negara lain. Produk perhiasan Indonesia banyak diekspor ke negara eropa
seperti Swiss, dan negara-negara Asia yaitu Jepang, Singapura, Malaysia dan

negara lainnya | (Anjelita et al., 2019).

Sebagai salah satu industri terbesar, pabrik-pabrik perhiasan di Indonesia
tersebar di berbagai daerah. Terlebih di provinsi Jawa Timur, terdapat pusat pabrik
perhiasan emas yaitu berada di kota Surabaya. Pabrik-pabrik perhiasan lainnya juga
terdapat di Magelang, Bali serta tersebar di daerah-daerah lain di Provinsi Jawa

Timur.

Berdasarkan Publikasi Badan Pusat Statistik, komoditi perhiasan/permata
memiliki kode HS 2 digit yaitu 71. Kode HS 2 digit tersebut terbagi lagi menjadi
berbagai produk-produk ekspor dengan kode HS 8 digit dengan kode HS
7101.10.00 — 7118.90.90. Telah diuraikan dalam BTKI 2017 dan Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) Republik Indonesia 06/PMK.010/2017, produk-produk

yang tergolong kedalam komoditas perhiasan/permata (HS 71) sebagai berikut:
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a. Perhiasan mutiara dan batuan mulia, yaitu produk-produk perhiasan yang
bahannya dari mutiara baik alam maupun budidaya, intan, batu mulia atau batu
semi mulia, dan lainnya yang diproses atau dikerjakan menjadi batuan atau
potongan sederhana untuk dijadikan sebagai barang perhiasan atau hanya

dekorasi.

b. Perhiasan logam mulia, yaitu produk perhiasan yang bahannya berasal dari emas,
perak, platina, atau logam yang dipalut dengan logam mulia menjadi barang

perhiasan, dalam bentuk setengah jadi (tidak ditempa), atau dalam bentuk bubuk.

c. Perhiasan imitasi, yaitu perhiasan yang dibuat dari berbagai bahan diluar logam
mulia seperti plastik, kaca, kayu atau berasal dari bagian tubuh hewan seperti
tempurung kura-kura, gading, tulang, tanduk, koral, dan kulit kerang, serta bahan

pahatan dari binatang lainnya, dari tumbuhan dan dari mineral.

d. Koin, terbuat dari emas dan perak yang dijadikan sebagai alat pembayaran yang

sah maupun bukan.

2.3. Kurs (Nilai Tukar Rupiah)

Kurs atau nilai tukar (foreign exchange rate) menurut Sukirno (2002)
merupakan seberapa besar nilai mata uang milik dalam negeri yang dibutuhkan
untuk mendapatkan satu unit mata uang asing. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBB) menyebutkan bahwa definisi dari kurs adalah nilai mata uang
suatu negara yang dinyatakan dengan nilai mata uang negara yang lain. Kurs
berguna untuk menukarkan mata uang suatu negara dengan mata uang negara lain,
yang nilainya telah ditentukan berdasarkan penetapan sistem nilai tukar oleh Bank
Indonesia. Nilai kurs ini sangat dinamis, yang artinya nilainya ini dapat mengalami

perubahan sewaktu-waktu dalam periode yang singkat| (Hidayat et al., 2017).
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Dalam transaksi perdagangan internasional, baik itu pada transaksi impor
maupun transaksi ekspor dalam pembayarannya akan menggunakan kurs valuta
asing. Dengan demikian kurs atau nilai tukar menjadi salah satu faktor utama yang
dapat memberikan pengaruh besar terhadap aktifitas ekspor, kestabilan nilai tukar
patut untuk diperhatikan karena mampu berpengaruh pada peningkatan ataupun
penurunan nilai ekspor | (Juliantari & Setiawina, 2015). Dalam teori ekonomi
menurut Sukirno (2010), hubungan antara nilai tukar dengan ekspor memiliki
hubungan yang cenderung negatif. Hal ini ditandai apabila nilai tukar dalam suatu
negara meningkat, maka harga barang-barang hasil produksi dalam negeri akan
cenderung lebih mahal daripada harga barang-barang yang sejenis yang berada di
luar negeri, sehingga akan terjadi peningkatan pada transaksi impor sementara
ekspor mengalami penurunan. Sementara itu, jika nilai tukar mata uang rendah
atau mengalami penyusutan maka negara akan meningkatkan transaksi ekspor dan

mengurangi impor | (Kurniawati et al., 2016).

2.4. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto atau Gross Domestic Product (GDP) merupakan
nilai pasar dari seluruh barang maupun jasa yang diproduksi atau dihasilkan oleh
seluruh unit ekonomi di dalam suatu negara selama kurun waktu tertentu. Dalam
sektor perekonomian, Produk Domestik Bruto (PDB) adalah salah satu indikator
utama yang dijadikan untuk mendapatkan ukuran pendapatan nasional. PDB juga
digunakan sebagai indikator seberapa besar suatu pemerintahan berhasil dalam

menggerakkan sektor ekonomi suatu negara (Badan Pusat Statistik, 2020).

Peningkatan PDB dengan permintaan produk dalam negeri atau nilai
ekspor memiliki hubungan yang positif. Meningkatnya nilai PDB cenderung akan

meningkatkan pula transaksi ekspor. Sukirno (2002) menyatakan bahwa faktor
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penentu ekspor adalah bagaimana kemampuan negara itu sendiri dalam
memproduksikan barang yang nantinya dapat bersaing di pasar internasional.
Dengan meningkatnya PDB suatu negara, maka dapat mendorong jumlah produksi
barang dalam negeri sehingga kegiatan ekspor juga akan meningkat, demikian juga

sebaliknya.

2.5. Tingkat Inflasi

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya fluktuasi pada nilai ekspor
adalah tingkat inflasi. Tingkat inflasi merupakan kondisi menurunnya nilai mata
uang suatu negara. Perubahan pada tingkat inflasi inilah yang akan berdampak
pada kegiatan perdagangan internasional. = Adanya tingkat permintaan dan
penawaran akan berpengaruh kepada nilai kurs dan menjadi penyebab terjadinya

inflasi| (Perdana et al., 2014).

Tingkat inflasi merupakan salah satu masalah utama dalam perekonomian,
salah satu akibatnya adalah mampu memperlambat pertumbuhan ekonomi di
dalam suatu negara. Tingginya tingkat inflasi akan menimbulkan beberapa dampak
buruk, seperti investasi menurun, aktifitas ekspor menurun, sehingga
produk-produk dalam negeri tidak mampu bersaing di perdagangan internasioanl,
tingkat kegiatan ekonomi lainnya juga menurun, sementara tingkat pengangguran

akan semakin bertambah | (Larasati & Sulasmiyati, 2018))

2.6. Uji Stasioner

Sebelum dilakukan analisis regresi, data yang digunakan harus terlebih
dahulu diuji stasioneritasnya. Uji stasioneritas bertujuan untuk melihat apakah data
tersebut stasioner atau tidak, yaitu apakah data dari setiap variabel terjadi fluktuasi

disekitar nilai rata-rata | (Tulak et al., 2017). Data yang digunakan dalam suatu
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penelitian dikatakan stasioner jika tidak mengandung unit root. Maka untuk
mengetahui apakah variabel yang digunakan memiliki unit root dilakukanlah uji
akar unit atau Unit Root Test. Uji unit root juga bertujuan untuk mengetahui bahwa
data akan menjadi stasioner pada tingkat diferensiasi berapa. Dalam Unit Root
Test, uji yang sering digunakan adalah ujiAugmented Dickey — Fuller (ADF)

(Zaretta & Yovita, 2019)).

Uji Augmented Dickey — Fuller (ADF) adalah pengembangan dari uji Dickey
— Fuller. Uji ADF didasarkan pada penggunaan lag, sehingga kesalahan penentuan
lag yang digunakan dapat berpengaruh terhadap hasil pengujian. Bentuk persamaan

dari uji ADF yaitu:

p
AY,=ag+aYa+) aidYite .1)

=1

dimana:

A Yy = bentuk dari first difference

Y;_1 = nilai variabel pada periode ke- t — 1

¢ = parameter

p = panjang lag yang digunakan dalam model

€ = error

Pada uji stasioner, nilai statistik akan dibandingkan dengan nilai kritis
MacKinnon pada tingkat singnifikansi 1%, 5%, dan 10%. Jika nilai t-stastisik lebih
kecil dari nilai krisis maka H ditolak dan H; diterima, artinya data tidak terdapat

unit root atau data yang digunakan bersifat stasioner | (Endri, 2008).

Suatu data dikatakan stasioner pada order O (nol) atau integrasi pada order
nol, I(0) jika data stasioner dalam keadaan sebesarnya atau pada tingkat level.

Kemudian dikatakan stasioner pada order satu atau integrasi pada order satu, 1(1)
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jika data stasioner dalam keadaan turunan pertama atau first difference. Sedangkan
dikatakan stasioner pada order dua, I(2) jika data stasioner dalam keadaan turunan

kedua atau second difference | (Adi, 2017).

2.7. Uji Kointegrasi

Kointegrasi  adalah  kondisi dimana jika  variabel-variabelnya
masing-masing tidak stasioner namun memiliki kombinasi hubungan linear time
series yang stasioner dengan terintegrasi harus pada orde atau derajat yang sama.
Sehingga bisa dikatakan bahwa variabel-variabel tersebut memiliki hubungan dan
bergerak bersama menuju kondisi keseimbangan jangka panjang atau saling

berkointergrasi.

Untuk mengetahui apakah pada variabel dependen dan independen terjadi
kointegrasi jangka waktu yang panjang, maka perlu dilakukan uji kointegrasi. Uji
kointegrasi dapat dilakukan dengan uji Johansen, yaitu menggunakan trace statistic
dan nilai krisis (critical value) pada tingkat kepercayaan « . Pengujian rank matriks

kointegrasi trace test dinyatakan dengan:

Ntrace(r) = =T Z in(1=X;) 2.2)
i=rd1

dimana 7' adalah jumlah observasi, X, estimasi eigenvalue hasil dari estimasi
matriks II, dan 7 adalah rank jumlah vektor kointegrasi. Kriteria pengujian dari uji
kointegrasi adalah apabila nilai trace statistic lebih besar dari nilai kritis pada
tingkat kepercayaan « yang dipakai pada penelitian yaitu o = 10%, atau nilai
probabilitas (nilai-p) lebih kecil @« = 10% maka terindikasi adanya kointegrasi,
yaitu berarti terdapat hubungan jangka panjang antara variabel dalam suatu model

penelitian | (Atmaja, 2015).
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2.8. Autoregressive (AR)

Model Autoregressive (AR) merupakan model yang menggambarkan situasi
dimana pengamatan pada waktu ke-¢ berhubungan linear dengan pengamatan pada
waktu sebelumnya ¢t — 1, ¢t — 2, t — p. Sehingga pada model Autoregressive (AR)
variabel dependen (Y') dipengaruhi oleh satu atau lebih data pada waktu yang lalu
dari variabel dependen (dependen) itu sendiri | (Fenski, 2018). Persamaan umum

dari model AR yaitu:

Yi=7Yia+--+0pYip + e (2.3)

dimana:

Y; = variabel yang diamati (nilai Y periode ke-t)
Y;_1,Y;_o = variabel dependen/dependen

7p = koefisien parameter AR ke-p

¢ = error (kesalahan pada periode ke-t)

2.9. Distributed Lag (DL)

Model regresi yang tidak hanya mencakup nilai sekarang tetapi juga nilai
masa lalu (lagged) dari variabel independen (X) disebut dengan model Distribution
Lag (DL). Jadi pada model DL variabel dependen atau variabel dependennya
dipengaruhi oleh variabel-variabel independennya baik pada waktu sekarang

maupun waktu sebelumnya | (Fenski, 2018)). Model DL terbagi menjadi dua yaitu:

1. Infinite Lag

Disebut dengan model infinite lag karena pada model ini panjang lag tidak
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diketahui. Bentuk persamaan model infinite lag yaitu:

Yi=a+ B0 Xi + 51X + BoXpo+ -+ &4 2.4)

dimana:

Y; = variabel yang diamati

Xy, Xi—1, X;_o = variabel independen/independen
« = konstanta

Bos B1, B2 = koefisien parameter model

¢ = error pada periode ke-t

2. Finite Lag
Pada model finite lag, panjang lag diketahui sebesar q. Adapun bentuk

persamaan model dari finite lag sebagai berikut:

Yi=a+ B Xi + 51 Xi 1+ 5o Xi o+ + 8, X g+ & (2.5)

dimana:

Y; = variabel yang diamati

Xy, X1, X9, Xy—, = variabel independen/independen
a = konstanta

Bo, B1, B2, B, = koefisien parameter model

g, = error pada periode ke-t

2.10. Autoregressive Distributed Lag (ARDL)

Metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) diperkenalkan pertama

kali oleh Perasan dan Shin dengan pendekatan uji kointegrasi dengan pengujian
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Bound Test Cointegration (Apriyanto, 2016). Metode ARDL merupakan salah satu
bentuk metode dalam ekonometrika yang dapat mengestimasi model regresi linear
dalam menganalisis hubungan jangka panjang yang melibatkan adanya uji

kointegrasi diantara variabel-variabel time series (Elkadhi Ben Hamida, 2014).

ARDL adalah model dinamis dalam ekonometrika yang merupakan
gabungan dari model Autoregressive (AR) dan Distributed Lag (DL). Model
Autoregressive (AR) dibentuk dengan memasukkan satu atau lebih nilai masa lalu
(lagged) dari variabel dependen (Y') itu sendiri. Sedangkan model Distribution Lag
(DL) adalah model regresi yang tidak hanya mencakup nilai sekarang tetapi juga
nilai masa lalu (lagged) dari variabel independen (X'). Sehingga Autoregressive
Distributed Lag adalah model yang mencakup satu atau lebih nilai masa lalu

(lagged) baik dari variabel-variabel dependen maupun variabel independennya.

Adapun bentuk fungsi persamaan model pada Autoregressive Distributed

Lag (ARDL) sebagai berikut:

Yi=a+ B8 Xe + 5 Xea+ -+ B, X g +nYia+ -+ Y+ (2.6)

dimana:

Y, = variabel yang diamati

« = konstanta

~1 = koefisien dependen

Bo, f1= koefisien independen
t — 1 = waktu sebelumnya

¢ = error pada periode ke-t

Keunggulan dari model ARDL adalah tidak mementingkan tingkat stasioner

data yaitu variabel-variabel yang digunakan tidak harus terkointegrasi pada ordo
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yang sama. Selain itu model ARDL juga lebih efisien karena dapat menggunakan
jumlah sampel yang edikit. Dengan menggunakan ARDL dapat diperoleh estimasi
jangka panjang dan estimasi jangka pendek secara bersama, sehingga bisa terhindar

dari masalah autokorelasi | (Zaretta & Yovita, 2019).

2.11. Uji Lag Optimum

Uji selang optimal bertujuan mengetahui berapa jumlah lag yang digunakan
untuk mengolah data dalam suatu penelitian supaya hasil yang diperoleh baik
(Fadhilah & Sukmana, 2017). Pemilihan lag optimum diketahui berdasarkan
Akaike Information Criteria (AIC). Adapun rumus AIC sebagai berikut:

2
AIC = log (Z %) 42k 2.7)

n

dengan ) % adalah jumlah residual, n ukuran sampel, dan £ banyaknya variabel
(Serdawati, 2018). Pada tahap ini nanti akan didapatkan beberapa model ARDL.

Model terbaik yang digunakan adalah model yang memiliki nilai AIC terkecil.

2.12. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk menguji kevalidan hipotesis statistika dari
suatu penelitian, dimana hasil yg diperoleh nantinya digunakan sebagai
jawaban/kesimpulan sementara mengenai hubungan suatu variabel dengan variabel

yang lainnya | (Nuryadi et al., 2017).

2.12.1. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi atau R? digunakan untuk mengetahui seberapa besar

persentase  variabel-variabel independen mampu menjelaskan  variabel
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dependennya. Adapun rumus koefisien determinasi ditulis dengan:

(2.8)

dimana:
}A/;» = observasi respon ke-¢
Y = rata-rata
Y; = ramalan respon ke-¢

n = ukuran sampel

Nilai R? merupakan suatu nilai yang tidak negatif yatiu 0 < R? < 1 yang
artinya bahwa jika nilai R? semakin mendekati nilai 1, maka pengaruh variabel
independen dengan variabel dependen semakin besar sehingga kecocokan model
akan semakin baik, kemudian sebaliknya jika nilai R? semakin mendekati nilai 0

maka kecocokan model kurang baik | (Serdawati, 2018).

2.12.2. Uji Simultan (F)

Tujuan dilakukannya uji F adalah untuk mengetahui hasil dari analisis
regresi apakah variabel-variabel independennya secara keseluruhan bersifat
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Adapun rumus untuk

menghitung nilai Fj;.,,, sebagai berikut:

T
Fhitung = % (29)

(n—k)

dengan R? adalah koefisien determinasi, n ukuran sampel, dan k

banyaknya variabel independen. Kriteria yang digunakan dalam uji F adalah:
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H, = variabel independen secara bersama-sama tidak signifikan mempengaruhi
variabel dependen
H, = variabel independen secara bersama-sama signifikan mempengaruhi variabel

dependen

Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai Fhripung < Fiee pada tingkat
kepercayaan penelitian (« = 0,1) maka H, diterima dan H; ditolak, dengan
demikian jika Fjitung > Fiene maka Hy ditolak dan H; diterima. Penolakan H

menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian seluruhnya

berpengaruh nyata terhadap variabel dependennya| (Astari et al., 2019).

2.12.3. Uji Parsial (T)

Uji parsial atau disebut juga dengan uji T adalah uji yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan setiap variabel independen apakah secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependennya | (Kurniawati et al., 2016)).

Adapun rumus untuk menghitung nilai ?,,,, sebagai berikut:

Bi

thitung = % (210)

dimana:
B; = koefisien regresi variabel independen ke-i

SB; = standar error variabel independen ke-i

Kriteria yang digunakan dalam uji T adalah sebagai berikut:
H, = variabel independen tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen
H, = variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen
Kriteria pengujiannya yaitu f ditolak jika nilai ¢4tung > taber pada tingkat

kepercayaan penelitian (o = 0,1). Namun jika ¢pitung < tiane maka Hy diterima
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dan H; ditolak. Jika H, ditolak berarti pada uji T ini diketahui bahwa variabel

independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen | (Afif, 2017).

2.13. Akurasi Peramalan

Metode peramalan bertujuan untuk menghasilkan ramalan optimum dan
akurat yaitu memiliki tingkat kesalahan yang minimal. Jika tingkat kesalahan yang
dihasilkan semakin kecil, maka hasil dari peramalan akan semakin mendekati nilai
aktual. Besarnya kesalahan hasil peramalan dapat dihitung dengan mengurangi

data aktual dengan besarnya ramalan.
Error(E) =Y, - Y, 2.11)

dimana Y; adalah nilai aktual periode ke-t dan adalah 17; nilai ramalan periode ke-t.

Salah satu cara menghitung tingkat akurasi hasil peramalan yaitu dengan
menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). MAPE adalah persentase
rata-rata absolut dari kesalahan meramal, tanpa menghiraukan tanda positif maupun

negatif. Adapun rumus untuk memperoleh nilai MAPE sebagai berikut:

n

1
MAPE = - zt:

Y, - Y,

t

x 100 (2.12)

dengan Y; = nilai aktual periode ke-, fft = nilai ramalan periode ke-t dan n
adalah banyaknya data | (Serdawati, 2018)). Semakin kecil nilai MAPE yang
dihasilkan, maka semakin baik dan layak kemampuan suatu model peramalan
untuk digunakan. Interval pengukuran kemampuan tingkat akurasi dari suatu

model peramalan dapat dilihat pada Tabel (Hutasuhut et al., 2014).
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Tabel 2.1 Interval Nilai MAPE

Interval Nilai MAPE | Tingkat Akurasi
< 10% Sangat Baik
10 — 20% Baik
21 — 50% Cukup
> 50% Buruk

2.14. Integrasi Keilmuan

Perhiasan merupakan salah satu barang yang dianggap berharga oleh
sebagian orang. Sebagai harta benda, perhiasan memiliki fungsi beragam dan
berbeda-beda bagi setiap pribadi yang memilikinya. = Perhiasan cenderung
digunakan untuk kesenangan dunia, koleksi, dan untuk menghias beberapa anggota
tubuh tertentu khususnya bagi kaum wanita. Perhiasan umumnya terbuat dari
berbagai bahan tambang seperti emas, perak, tembaga dan lain sebagainya.
Perhiasan juga memiliki bentuk dan ukuran yang beraneka ragam. Perhiasan
memang memiliki fungsi serta daya tarik sendiri, tak sedikit orang menganggap
bahwa perhiasan sebagai harta benda berharga yang memiliki nilai estetik, menarik
perhatian dan dijadikan sebagai kebutuhan tersier sehingga dalam perekonomian
perhiasan cenderung memiliki nilai harga jual yang tinggi.

Menurut perspektif agama Islam, Al Qur’an sebagai kitab suci agama Islam
telah mengajak manusia untuk merasakan, menikmati, dan menyukai
perkara-perkara yang indah atau yang biasa disebut dengan perhiasan. Dalam

firman Allah SWT pada surat Ali Imran ayat 14 berbunyi:
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‘_..n’b:k\\ ,aE’..L/L..La.\ m/ _} M_},\__\J\ ,ag}fg_:.“;_.‘:- \...L

-

OM‘\b Lu.k\’_}:'l-\QLAvUJ -....JJ.-L\);\.-U.\””)_.J J.J-\’:\..ad\’
‘I‘.‘.*-u_;.JU\;,....:-

Artinya: “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap
apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali

yang baik” (Q. S. Ali Imran: 14)

Dalam surat Ali Imran ayat 14 di atas menyebutkan, Allah SWT menetapkan
bahwa telah menjadi fitrah bagi manusia mencintai keindahan dunia salah satunya
yaitu harta benda berupa emas dan perak atau bisa disebut dengan perhiasan. Allah

berfirman dalam surat Al Kahfi ayat 46 sebagai berikut:

&g -

\Ml -v;-:olu'ja.k\-\,& wm&j\\_ﬂk&- LN-& 5")..:-5‘&.‘.;\ ‘)..d\.a ‘k:u.“
{1 -
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi

amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu

serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Q. S. Al Kahfi; 46)

Semua harta perhiasan termasuk anak-anak memanglah bagian dari
kesenangan hidup duniawi yang dinilai indah. Namun sifatnya hanyalah sementara
karena kedudukan harta termasuk perhiasan pada hakikatnya adalah milik Allah
SWT, sebuah titipan yang diamanahkan kepada hamba-Nya. Karena memiliki
batasan waktu, maka tidak pantas bagi manusia untuk menjadikannya sebagai

bahan kesombongan. Sehingga sepatutnya manusia mempergunakan harta tersebut
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sesuai dengan tuntunan dan syariah Islam. Sebagaimana telah banyak disebutkan
dalam Al Quran dan hadits bagaimana cara memperoleh harta dan

mempergunakannya dengan baik.

Allah SWT memberikan keindependenan kepada hamba-Nya untuk
menikmati perhiasan sekaligus memanfaatkannya. Sehingga orang yang beriman
dapat melihat bukti kuasa Allah akan sifat-Nya Al Jamal (Yang Maha Indah)
melalui keindahan yang buat dan dibentuk-Nya, sebagaimana sabda Rasulullah
SAW yaitu:

Jad &4 i dn Oy

Artinya: “Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan Dia menyukai keindah-

an” (Imam Muslim no. 91).

Setiap perhiasan yang diciptakan oleh manusia tak lepas dari kuasa Allah
SWT, manusia hanya berperan sebagai pengolah dan pengguna atas ciptaan-Nya.
Selain itu Allah telah menjadikan lautan untuk manusia manfaatkan sebagai tempat
menggali rezeki agar dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup di dunia.
Dengan hasil laut yang didapat seperti ikan, kerang, udang dan lain lain manusia
dapat memenuhi kebutuhan makannya, serta hasil tambang yang diperoleh dapat
diolah dan dijadikan perhiasan yang nantinya dapat dikenakan oleh manusia sendiri.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT yang berbunyi:



Artinya: “Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu da-
pal memakan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dar lautan itu) kamu menge-
luarkan perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya,
dan agar kamu mencari sebagian karuma-Nya, dan agar kamu bersyukur™ (Q. S, An

Nahl: 14).

Terhadap segala titipan-Nya, hendaklah manusia selalu memanfaatkan
harta benda dengan sebaik-baiknya, terlebih untuk hal-hal kebaikan. Karena pada
hakikatnya harta hanya bersifat sementara maka selain untuk memenuhi
kebutuhan, dianjurkan kepada manusia untuk senantiasa mempergunakan harta
benda dan perhiasan sebagai bekal ibadah. Amal ibadah dalam agama Islam bukan
hanya dilakukan melalui hablum minallah (hubungan makhluk dengan Allah
SWT) namun juga dengan hablum minannas yaitu hubungan baik antar manusia
satu dengan yang lainnya. Melalui harta benda dan perhiasan yang dimiliki,
manusia dapat mengamalkan hablum minannas dengan cara menyalurkannya

melalui zakat, infak, dan sedekah atau wakaf.

Dalam hadits yang diriwayatkan Tirmidzi menyebutkan
SIS o3 33 AN 13 O

Artinya: “Sesungguhnya pada setiap harta (seseorang) ada hak (orang lain)

Kedudukan harta termasuk perhiasan dalam Al Qur’an dan hadits sudah
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sangat jelas, yaitu hanya milik Allah SWT yang dititipkan oleh hamba-Nya. Telah
banyak disebutkan dalam Al Qur’an dan hadits tentang bagaimana cara-cara
memperoleh harta, mengelola dan menggunakannya, serta tuntunan bermuamalah
dengan jalan yang baik. Sehingga harta perhiasan yang dimiliki tidak lagi menjadi
ujian yang mengandung mudharat tapi akan menjadi sebuah nikmat dan akan
membawa manfaat sebagai sarana menunaikan ibadah dan untuk kemaslahatan
umum | (Asnaini & Aprianto, 2019). Sebagaimana dalam suatu hadits bahwa
sebaik-baik harta adalah mempergunakan fungsi dari harta tersebut, dengan secara

bijak dan dalam hal kebaikan.
Alall JA 50 Alall Il s

Artinya: “Sebaik-baik harta yang baik adalah yang dimiliki orang yang sha-

lih." (HR. Ahmad di dalam Al-Musnad IV/202, no. 17835 dengan sanad yang has-



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian ini termasuk ke dalam kategori
metode penelitian kuantitatif dikarenakan menggunakan data penelitian yang
berupa angka-angka serta perhitungan dan analisis dengan menggunakan metode

statistik.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data
yang digunakan diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa
Timur dan publikasi stastistik kementerian Perdagangan Republik Indonesia yang
meliputi data nilai tukar rupiah/kurs, data inflasi, data pendapatan Produk
Domestik Bruto (PDB), dan nilai ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi
Jawa Timur. Data yang diperoleh berupa data triwulan dari tahun 2013 sampai

dengan tahun 2022.

3.2. Tahapan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengerjaan penelitian dapat dilihat
pada gambar
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1. Melakukan analisis deskriptif terhadap data yang digunakan penelitian.

2. Menguji tingkat stasioneritas data, dilakukan dengan unit uji akar atau Unit

Root Test menggunakan pengujian Augmented Dickey — Fuller (ADF). Jika

data tidak stasioner maka akan dilakukan differencing sampai data stasioner.

3. Melakukan uji kointegrasi untuk mengetahui apakah antar variabel memiliki

hubungan jangka waktu panjang. Pengujian kointegrasi dilakukan dengan uji

Johansen .
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4. Melakukan pemodelan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dengan
pemilihan lag optimum berdasarkan nilai Akaike Information Criteria (AIC)

pada persamaan [2.7|kemudian membentuk model estimasinya.

5. Melakukan uji hipotesis untuk mengetahui hubungan antar variabel dan

kelayakan model yang digunakan dalam penelitian, yang terdiri atas:

(a) Uji determinasi (12?), dengan menggunakan persamaan

(b) Uji simultan (F'), dengan menggunakan persamaan akan didapat

Fhitung dan membandingkannya dengan Fjqpe;.

(c) Uji parsial (T'), dengan menggunakan persamaan [2.10] akan didapat

Thitung dan membandingkannya dengan ;4.

6. Melakukan interpretasi dan peramalan terhadap model ARDL.

7. Langkah terakhir melakukan wuji akurasi peramalan, yaitu dengan
menentukan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dengan

menggunakan persamaan [2.12]



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Deskriptif Data Penelitian

Data yang digunakan adalah data sekunder runtun waktu berupa data
triwulan, yakni dari triwulan pertama pada tahun 2013 sampai dengan triwulan
ketiga tahun 2022. Objek dalam penelitian yaitu nilai ekspor komoditas
perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur dan situasi ekonomi yang
mempengaruhinya. Adapun variabel-variabel ekonomi yang digunakan dalam
penelitian adalah inflasi, nilai tukar rupiah (kurs), dan pendapatan Produk
Domestik Bruto (PDB). Deskripsi statistik keseluruhan data penelitian mencakup
nilai rata-rata, minimum, dan maksimum disajikan dalam Tabel [@

Tabel 4.1 Deskriptif Statistik Data Penelitian

Indikator Satuan N Mean Min Max
Nilai Ekspor (Y') Ribu USD 39 | 221960,827 | 59520,243 | 543800,733
Inflasi (X7) Persen (%) 39 0,334 -0,133 1,400

Kurs (X5) Ribu Rupiah | 39 | 13435,906 | 9694,667 15026,667
PDB (X3) Miliar Rupiah | 39 | 506831,607 | 326787,740 | 701774,510

4.1.1. Deskriptif Nilai Ekspor Komoditas Perhiasan/Pemata (Y)

Berdasarkan tabel nilai ekspor komoditas perhiasan/permata di
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2013 sampai tahun 2022 memiliki nilai terendah
yaitu sebesar 59.520,243 USD dan nilai terbesar sebesar 543.800,733 USD dengan
rata-rata sebesar 221.960,827 USD. Adapun grafik perkembangan nilai ekspor

komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 4.1 Grafik Perkembangan Nilai Ekspor Komoditas Perhiasan/Permata Provinsi
Jawa Timur

Berdasarkan Gambar 4.1.1. terlihat bahwa perkembangan nilai ekspor
komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur selama tahun 2013 sampai
tahun 2022 mengalami fluktuasi atau naik turun. Selama 10 tahun terakhir
tersebut, nilai ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur
mencapai nilai tertinggi pada tahun 2020 di triwulan 1 yaitu sebesar 543.800,733

USD, kemudian disusul tahun 2016 pada triwulan 1 sebesar 532.443,455 USD.

Sedangkan titik terendah nilai ekspor komoditas perhiasan/permata
Provinsi Jawa Timur terjadi pada tahun 2013 triwulan kedua, yaitu sebesar
59.520,243 USD. Setelah mengalami naik turun selama beberapa tahun, nilai
eskpor kembali mencapai nilai yang begitu rendah di tahun 2020. Penurunan tajam
terjadi di triwulan kedua yakni setelah memperoleh nilai yang cukup tinggi di
triwulan pertama. Penurunan nilai ekspor dari triwulan 1 ke triwulan 2 di tahun
2020 mencapai 85,2%, yaitu dari 543.800,73 USD ke 80.542,79 USD. Sedangkan

di periode berikutnya, nilai ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa
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Timur terlihat landai dan cenderung naik.

4.1.2. Deskriptif Inflasi (X)

Berdasarkan tabel 4.1} tingkat inflasi di Provinsi Jawa Timur selama sepuluh
tahun yaitu dari tahun 2013 sampai tahun 2022 memiliki nilai terendah sebesar -
0,133%, sedangkan inflasi tertinggi yaitu 1,4% dan rata-ratanya sebesar 0,334%.
Adapun grafik perkembangan tingkat inflasi yang terjadi di Provinsi Jawa Timur

disajikan pada Gambar 4.1.2] berikut.
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Gambar 4.2 Grafik Perkembangan Inflasi Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan Gambar {.1.2] terlihat bahwa perkembangan inflasi di
Provinsi Jawa Timur selama tahun 2013 sampai tahun 2022 juga mengalami
fluktuasi. Mulai dari triwulan pertama tahun 2013 sampai kepada triwulan pertama
tahun 2015, tingkat inflasi mengalami naik turun secara signifikan. Tingkat inflasi
di Provinsi Jawa Timur mencapai titik tertinggi yaitu pada tahun 2014 di triwulan

keempat, yaitu sebesar 1,4%. Pada tahun 2015 sampai tahun 2020, trend inflasi
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cenderung menurun dan akhirnya pada triwulan ketiga 2020, inflasi menurun
sampai pada nilai terkecil yakni -0,133%. Selanjutnya dari triwulan keempat tahun
2020 sampai triwulan ketiga tahun 2022 trend tingkat inflasi cenderung terus

mengalami kenaikan.

4.1.3. Deskriptif Kurs/Nilai Tukar Rupiah (X>)

Berdasarkan Tabel [@.1] kurs rupiah terhadap USD dari tahun 2013 sampai
tahun 2022 memiliki nilai terendah sebesar 9.694,667 rupiah, sedangkan nilai
tertinggi sebesar 15.026,667 rupiah dan nilai rata-ratanya sebesar 13.435,906
rupiah. Adapun grafik perubahan kurs yang terjadi di Provinsi Jawa Timur dari

tahun 2013-2022 dapat dilihat pada Gambar berikut.
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Gambar 4.3 Grafik Perkembangan Kurs/Nilai Tukar Rupiah

Berdasarkan perkembangan kurs dari tahun ke tahun selama tahun
2013-2022 yang terlihat pada Gambar [4.1.3] perubahan yang terjadi tidak terlihat

signifikan namun cenderung naik di setiap periode. Kurs terendah terjadi di
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triwulan pertama tahun 2013 yaitu sebesar 9.694,667 rupiah dan terus naik
nilainya sampai pada nilai maksimum di triwulan ketiga tahun 2022 sebesar

15.026,667 rupiah.

4.1.4. Deskriptif Produk Domestik Bruto (X3)

Berdasarkan Tabel §.1] perkembangan pendapatan Produk Domestik Bruto
(PDB) di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2013 sampai tahun 2022, memiliki nilai
terendah sebesar 326.787,74 miliar rupiah, nilai tertingginya yaitu 701.774,51
miliar rupiah dan nilai rata-ratanya sebesar 506.831,607 miliar rupiah. Adapun

grafik perkembangan Produk Domestik Bruto di Provinsi Jawa Timur disajikan

pada Gambar[4.1.4]
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Gambar 4.4 Grafik Perkembangan PDB (Produk Domestik Bruto) Provinsi Jawa Timur

Perkembangan Produk Domestik Bruto di Provinsi Jawa Timur selama 10
tahun dari tahun 2013-2022 terlihat pada Gambar 4.1.3] memiliki trend yang
cenderung mengalami kenaikan. Nilai Produk Domestik Bruto terendah terjadi

pada triwulan pertama tahun 2013 yaitu sebesar 326.787,74 miliar rupiah.
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Selanjutnya perkembangan Produk Domestik Bruto terus naik, namun terlihat pada
grafik bahwa di tahun 2014 pada triwulan keempat nilai PDB menurun yaitu
sebesar 353.268,94, kemudian terjadi naik turun dan mencapai nilai tertinggi di

triwulan ketiga tahun 2022 sebesar 701.774,51 miliar rupiah.

4.2. Uji Stasioneritas

Langkah pertama yang harus dilakukan sebelum menentukan model ARDL
adalah melihat kestasioneran data. Uji stasioneritas dilakukan untuk mengetahui
pada derajat keberapa data akan stasioner. Pada penelitian kali ini stasioneritas
data diuji dengan uji akar unit (Unit Root Test) menggunakan pengujian Augmented
Dickey Fuller Test (ADF test). Hasil dar uji stasioneritas data dengan ADF test pada
tingkat level disajikan pada Tabel 4.2] berikut.

Tabel 4.2 Hasil Uji Akar Unit pada Tingkat Level

t-Statistic | Prob.*
Augmented Dickey-Fuller Nilai Ekspor | -4,570160 | 0,0007

test statistic Inflasi -7,026600 | 0,0000
Kurs -3,201289 | 0,0277
PDB -0.295645 | 0,9162
Test critical values: 1% level -3,615588

5% level -2,941145
10% level |-2,609066

Tabel menunjukkan bahwa variabel dependen pada penelitian yakni
variabel nilai ekspor memiliki p-value sebesar 0,0007, dimana nilai tersebut
kurang dari taraf kepercayaan yang digunakan dalam penelitian yaitu kurang dari
a = 10%, yang artinya variabel nilai ekspor tidak terdapat unit root atau data telah
stasioner di tingkat level. Demikian juga pada variabel-variabel independen,
diketahui variabel inflasi dan kurs juga memiliki p-value kurang dari o (10%) yaitu

masing-masing sebesar 0,0000 dan 0,0277. Sehingga diketahui bahwa kedua
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variabel inflasi dan kurs adalah data stasioner. Sedangkan variabel PDB pada Tabel
menunjukkan p-value sebesar 0,9162 yaitu lebih besar dari o (10%), berarti
variabel PDB tidak stasioner pada tingkat level. Karena hasil uji stasioneritas pada
variabel PDB belum stasioner, maka akan dilanjutkan uji stasioneritas berikutnya
yaitu uji derajat integrasi atau tingkat (first difference). Hasil dari pengujian
variabel PDB di tingkat first difference dapat dilihat pada Tabel

Tabel 4.3 Hasil Uji Akar Unit Variabel PDB pada Tingkat First Difference

t-Statistic | Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.409038 | 0.0000
Test critical values: 1% level | -3.621023
5% level | -2.943427

10% level | -2.610263

Berdasarkan Tabel 4.3|diketahui bahwa variabel PDB memiliki nilai p-value
kurang dari a (10%), yang berarti variabel PDB tidak memiliki unit root dan sudah
stasioner pada tingkat first difference. Karena semua variabel sudah terpenuhi uji

stasioneritasnya, maka dapat dilanjutkan untuk uji selanjutnya.

4.3. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan jangka
panjang antar variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji
kointegrasi yang digunakan adalah uji Johansen. Adapun hasil dari uji kointegrasi
ditunjukkan pada Tabel 4.4]

Tabel 4.4 Hasil Uji Kointegrasi

Trace Statistic ~ Prob. Keterangan
0,716184 0,3974 Tidak ada kointegrasi

Pada Tabel diketahui bahwa nilai probabilitas hasil uji kointegrasi

Johansen sebesar 0,3974. Jika dibandingkan dengan taraf kepercayaan «(10%)
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yang digunakan dalam penelitian, maka nilai probabilitas lebih besar dari
a = 10%, artinya tidak ada kointegrasi dalam hubungan jangka panjang antar

variabel.

Setelah dilakukan uji stasioneritas dan uji kointegrasi, dimana hasilnya
adalah data yang digunakan semua stasioner dan juga tidak ada kointegrasi, maka
metode ARDL cocok untuk digunakan dalam penelitian. Dengan demikian akan

dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu pemilihan lag optimum.

4.4. Uji Lag Optimum

Pada penelitian ini, uji lag optimum dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Akaike Information Criteria (AIC) yaitu pemilihan lag optimum
diketahui berdasarkan nilai AIC. Hasil dari pengujian lag optimum dapat dilihat
pada criteria graph berikut.

Akaike Information Criteria (top 20 models)
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Gambar 4.5 Akaike Information Criteria (top 20 models)
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Berdasarkan Gambar [4.5]diketahui bahwa pada uji lag optimum didapatkan

20 model terbaik. Model yang paling baik untuk digunakan adalah model yang

memiliki nilai AIC terkecil, yaitu didapatkan model ARDL (4, 0, 1, 4) yang artinya

variabel nilai ekspor berjumlah 4 lag, variabel inflasi O lag, variabel kurs 1 lag, dan

variabel PDB adalah 4 lag. Sehingga bentuk umum model estimasi yang didapat

adalah:

Y, =a+ Y + %Yo + Yz +vaYia + 51X, + B Xy, +

BsXo, , + BuXs, + B5X3,_, + P6X3,_, + Br X3, s + BsX3,_,

4.1)

Adapun koefisien parameter model untuk masing-masing variabel lag, yang

diperoleh dari uji lag optimum sebagai berikut.

Tabel 4.5 Uji Lag Optimum

Dependent Variable: Y

Method: ARDL

Model selection method: Akaike info criterion (AIC)
Dynamic regressors (4 lags, automatic): X1 X2 D(X3)
Selected Model: ARDL4, 0, 1, 4)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*
Y, 1 -0.010454 0.210597 -0.049640 ~ 0.9609
Y. o -0.050920 0.181882 -0.279959 0.7822
Y, 3 -0.079574 0.201122 -0.395653 0.6964
Y4 0.390596 0.181844 2.147978 0.0435
Xy, -181707.4 108226.9 -1.678950  0.1080
Xo, 38.41682 66.89021 0.574327 0.5718
X1, -89.09751 67.93687 -1.311475 0.2039
X3, -1.139829 1.546479 -0.737048 0.4692
X3, , 1.395552 1.413826 0.987074 0.3348
Xs, , 1.901262 1.219378 1.559206 0.1339
X3, 4 3.361268 1.285554 2.614646 0.0162
Xs,_, 2.920149 1.298370 2.249088 0.0354
C 847537.4 408311.1 2.075715 0.0504
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R-squared 0,516862 Mean dependent var 233347.8
Adjusted R-squared  0,240783  S.D. dependent var 121132,0
S.E. of regression 105546,0  Akaike info criterion 26,25455
Sum squared resid ~ 2,34E+11  Schwarz criterion 26,83816
Log likelihood -433,3273 Hannan-Quinn criter. 26,45358
F-statistic 1,872154  Durbin-Watson stat 2,236368

Prob(F-statistic) 0,100527

Dengan memasukkan koefisien parameter model masing-masing variabel
yang terdapat pada Tabel 4.5 ke persamaan {.1) maka didapatkan model estimasi
ARDL(4, 0, 1, 4) untuk meramalkan nilai ekspor kelompok perhiasan/permata

Provinsi Jawa Timur periode mendatang yakni sebagai berikut:

Y, =847537,387 — 0,011Y;_; — 0,051Y;_5 — 0,08Y;_5 + 0,391Y;_,—
181707,447X, + 38,417X5, — 89,098X,, , — 1,14X3,+ 4.2)

1,396X5, , +1,901X;, , + 3,361, , +2,92X;,

4.5. Uji Hipotesis
Tahap selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Dalam pengujian ini akan
dilakukan beberapa uji, diantaranya yaitu uji determinasi (R?), uji simultan (uji F),

an uji parsial (uji 7).

4.5.1. Uji Determinasi

Berdasakan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.5 didapatkan nilai R-squared
sebesar 0,516862 atau yang artinya 52% perubahan variabel independen (nilai
ekspor komoditas perhiasan/permata) dipercaya dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel dependen yakni oleh variabel inflasi, nilai tukar rupiah/kurs, dan

PDB.
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4.5.2. Uji Simultan (F)

Uji F merupakan sebuah pengujian untuk mengetahui apakah
variabel-variabel dependennya secara bersama-sama berpengaruh secara nyata
terhadap variabel independennya pada tingkat kepercayaan penelitian (10%).
Apabila n = jumlah observasi dan & = jumlah variabel independen dan R* adalah
koefisien determinasi yang diperoleh dari uji determinasi pada Tabel maka

dengan menggunakan persamaan @ akan diperoleh nilai F},;;,.,, sebagai berikut.

R? 0,516862
_ (k=1 (3-1) i
Fhitung = (1—R2?) — (1-0,516862) 19,257
(n—Fk) 39-3

Dengan derajat kebebasan (Degree of Freedom) untuk pembilang adalah
N1 = k — 1, serta n — k — 1 menunjukkan derajat kebebasan untuk penyebut
(N2). Maka diperoleh nilai F},;.; pada Tabel 4.6| berikut.

Tabel 4.6 Nilai Fi,p.;
N1 N1 Q

k-1 n—-k-=1) 1% 5% 10%
3-1=2 39-3-1=35 5,27 3,267 246

Berdasarkan Tabel nilai Fj,,.; dengan tingkat kepercayaan penelitian
(o« = 10%) pada uji simultan ini adalah sebesar 2,46. Karena Fj;ty,, = 19,257
lebih besar dari Fj,,;, maka H, uji F ditolak sehingga menunjukkan bahwa
variabel independen yaitu inflasi, kurs dan PDB secara bersama-sama signifikan
mempengaruhi variabel dependen (nilai ekspor kelompok perhiasan/permata

Provinsi Jawa Timur).
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4.5.3. Uji Parsial (T)

Uji parsial atau uji T digunakan untuk mengetahui apakah koefisien masing-
masing variabel dependen secara individu memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap variabel independen.

Kriteria pengujian pada uji parsial (T) yaitu apabila diperoleh:

L. |thitung| > tiaper maka Hy ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan

antara variabel independen terhadap variabel dependen.

2. |thitung] < tiabe maka H, diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Dengan n = jumlah observasi dan k£ = jumlah variabel independen, maka

akan diperoleh nilai t;,;; sebagaimana pada Tabel berikut.

Tabel 4.7 Nilai ¢;,p¢;
Degree of Freedom (df) «
n—~k 1% 5% 10%
390-3=36 2.43449 1.68830 1.30551

Adapun ?p;4,,, yang diperoleh dengan menggunakan persamaan dan
hasil dari uji T seluruh variabel independen dalam model estimasi ARDL(4, 0, 1, 4)

dapat dilihat pada Tabel 4.7] berikut.

Dengan demikian seluruh variabel independen dalam model estimasi
ARDL(4, 0, 1, 4) pada persamaan @] yaitu inflasi, kurs (lag 2), dan Produk
Domestik Bruto (lag 2, lag 3, lag 4) masing-masing berpengaruh secara signifikan

terhadap nilai ekspor kelompok perhiasan/permata Provinsi Jawa Timur.



Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial dengan oo = 10%
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Variable Coefficient Std. Error  (hitung) H, Keterangan
Y1 -0.010454  0.210597 -0.049640 Diterima Tidak signifikan
Y, o -0.050920 0.181882 -0.279959 Diterima Tidak signifikan
Y 3 -0.079574  0.201122 -0.395653 Diterima Tidak signifikan
Y4 0.390596  0.181844 2.147978  Ditolak Signifikan
X, -181707.4 1082269 -1.678950 Ditolak Signifikan
Xo, 38.41682 66.89021 0.574327 Diterima Tidak signifikan
X1,., -89.09751 67.93687 -1.311475 Ditolak Signifikan
X3, -1.139829  1.546479 -0.737048 Diterima Tidak signifikan
Xs, 1.395552 1.413826 0.987074 Diterima Tidak signifikan
X3, , 1.901262  1.219378 1.559206  Ditolak Signifikan

X3, 4 3.361268  1.285554 2.614646  Ditolak Signifikan
X3, , 2.920149 1.298370 2.249088  Ditolak Signifikan

4.6. Interpretasi Model

Berdasarkan hasil uji hipotesis serta serangkaian pengujian klasik yang

telah dilakukan, model estimasi yang diperoleh memenuhi persyaratan dan

asumsi-asumsi pengujian sehingga model yang didapat dalam penelitian bersifat

valid.

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) sebagai berikut:

Y, =847537,387—0,011Y;_; — 0,051Y;_5 — 0,08Y;_3 4 0,391Y;_4—

181707, 447Xy, + 38, 417 X5, —189, 098Xy, | — 1,14X5,+

1,396X5, , +1,901X5, , +3,361X5, , +2,92X;,

Adapun model ARDL(4,0,1,4) yang diperoleh dengan metode

Berdasarkan model ARDL(4, 0, 1, 4) pada persamaan [4.2] dan uji parsial

pada Tabel 4.8] yang telah dilakukan pada penelitian, maka dapat diinterpretasikan

hubungan koefisien parameter model variabel-variabel independen terhadap

variabel dependen sebagai berikut:

1. Variabel nilai ekspor komoditas perhiasan/permata dengan lag 1 (Y;_;) tidak
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berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai ekspor pada saat prediksi.
Nilai - 0,011 artinya jika nilai ekspor pada 1 triwulan sebelumnya meningkat
1%, maka akan terjadi penurunan nilai ekspor komoditas perhiasan/permata

sebesar 0,011.

2. Variabel nilai ekspor komoditas perhiasan/permata dengan lag 2 (Y;_») tidak
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai ekspor pada saat prediksi.
Nilai - 0,051 artinya jika nilai ekspor pada 2 triwulan sebelumnya meningkat
1%, maka akan terjadi penurunan nilai ekspor komoditas perhiasan/permata

sebesar 0,051.

3. Variabel nilai ekspor komoditas perhiasan/permata dengan lag 3 (Y;_3) tidak
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai ekspor pada saat prediksi.
Nilai - 0,08 artinya jika nilai ekspor pada 3 triwulan sebelumnya meningkat
1%, maka akan terjadi penurunan nilai ekspor komoditas perhiasan/permata

sebesar 0,08.

4. Variabel nilai ekspor komoditas perhiasan/permata dengan lag 4 ((Y:—4))
berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai ekspor pada saat prediksi.
Nilai 0,391 artinya jika nilai ekspor pada 4 triwulan sebelumnya meningkat
1%, maka akan terjadi peningkatan nilai ekspor komoditas

perhiasan/permata sebesar 0,391.

5. Variabel inflasi pada saat prediksi (.X;,) berpengaruh signifikan tetapi negatif
terhadap nilai ekspor. Nilai - 181707,447 artinya jika inflasi pada saat prediksi
meningkat 1%, maka akan terjadi penurunan terhadap nilai ekspor komoditas

perhiasan/permata sebesar 181707,447.

6. Variabel kurs pada saat prediksi (Xso;) tidak berpengaruh signifikan tetapi
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positif terhadap nilai ekspor. Nilai 38,417 artinya jika kurs dolar pada saat
prediksi tersebut meningkat 1%, maka akan terjadi peningkatan terhadap

nilai ekspor komoditas perhiasan/permata sebesar 38,417.

. Variabel kurs dengan lag 1 (Xs;_1) berpengaruh signifikan tetapi negatif

terhadap nilai ekspor komoditas perhiasan/permata. Nilai - 89,098 artinya
jika kurs dolar pada triwulan sebelumnya mengalami peningkatan 1%, maka
akan terjadi penurunan terhadap nilai ekspor komoditas perhiasan/permata

sebesar 89,098.

. Variabel PDB pada saat prediksi (X3;) tidak berpengaruh signifikan dan

negatif terhadap nilai ekspor komoditas perhiasan/permata. Nilai - 1,14
artinya jika PDB pada saat prediksi tersebut meningkat 1%, maka akan
terjadi penurunan terhadap nilai ekspor komoditas perhiasan/permata

sebesar 1,14 .

. Variabel PDB dengan lag 1 (Xj5,_;) tidak berpengaruh signifikan tetapi

positif terhadap nilai ekspor. Nilai 1,396 artinya jika PDB pada 1 triwulan
sebelumnya meningkat 1%, maka akan terjadi peningkatan terhadap nilai

ekspor komoditas perhiasan/permata sebesar 1,396 .

Variabel PDB dengan lag 2 (X5;_5) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap nilai ekspor. Nilai 1,901 artinya jika PDB pada 2 triwulan
sebelumnya meningkat 1%, maka akan terjadi peningkatan terhadap nilai

ekspor komoditas perhiasan/permata sebesar 1,901.

Variabel PDB dengan lag 3 (X3;_3) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap nilai ekspor. Nilai 3,361 artinya jika PDB pada 3 triwulan

sebelumnya meningkat 1%, maka akan terjadi peningkatan terhadap nilai
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ekspor komoditas perhiasan/permata sebesar 3,361.

12. Variabel PDB dengan lag 4 (X3;_4) berpengaruh signifikan dan positif

terhadap nilai ekspor. Nilai 2,92 artinya jika PDB pada 4 triwulan

sebelumnya meningkat 1%, maka akan terjadi peningkatan terhadap nilai

ekspor komoditas perhiasan/permata sebesar 2,92 .

Sementara hasil peramalan yang diperoleh dari analisis model ARDL untuk

periode berikutnya sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil peramalan periode mendatang

Periode

Hasil peramalan

2022 Q4
2023 Q1
2023 Q2
2023 Q3

457.827 USD
887.230 USD
889.859 USD
900.503 USD

Berdasarkan hasil peramalan pada Tabel #.9| menggunakan metode ARDL,

data nilai ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur mengalami

kenaikan setiap periode (triwulan) berikutnya. Dimana pada triwulan keempat (Q4)

tahun 2022 sebesar 457.827 USD, kemudian triwulan pertama tahun 2023 887.230

USD, triwulan kedua 889.859 USD, dan triwulan ketiga 900.503 USD.

4.7. Uji Akurasi Peramalan

Langkah terakhir untuk mengetahui apakah hasil peramalan yang didapat

baik atau tidak, maka dilakukan uji akurasi peramalan. Dalam hal ini penelitian

menggunakan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebagai pengukur

tingkat akurasi peramalan. Adapun nilai MAPE dapat dilihat pada Gambar

berikut.
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Gambar 4.6 Grafik Hasil Peramalan dan Error

Berdasarkan Gambar (.6 diketahui bahwa nilai MAPE yang diperoleh
dengan menggunakan metode ARDL yaitu sebesar 38,87700 atau senilai 38,9%,
artinya model ARDL yang dihasilkan cukup digunakan untuk meramalkan nilai
ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur untuk periode

mendatang.

4.8. Integrasi Keislaman

Merujuk pada analisis yang telah dilakukan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) cukupuntuk
digunakan sebagai langkah meramalkan nilai ekspor komoditas perhiasan/permata
di Provinsi Jawa Timur, dan dengan melakukan berbagai pengujian pada beberapa
faktor atau variabel pendukung yang ada, maka akan diketahui faktor-faktor atau
variabel apa saja yang akan mempengaruhi naik dan turunnya nilai ekspor
komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur pada masa yang akan datang.
Hal ini tentunya akan menjadi kabar baik, karena dengan diketahuinya faktor

kenaikan dan penurunan maka para pihak terkait dapat mengambil langkah
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strategis untuk perbaikan ekspor di masa mendatang. Para pihak yang menjadi
faktor penentu angka ekspor dapat memanfaatkan data dalam penelitian ini sebagai
acuan untuk menentukan langkah apa yang akan diambil, apa saja yang harus

diprioritaskan serta didahulukan.

Peramalan merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperkirakan
atau memprediksi suatu kejadian di masa yang akan datang dengan suatu cara
tertentu.  Peramalan dalam pandangan Islam terbagi atas dua macam yaitu
peramalan yang tidak boleh dan boleh dilakukan. Peramalan yang tidak boleh
dilakukan dalam Islam yakni seperti peramalan nasib dan perdukunan.

Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad yaitu,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id, dari ’Auf, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Khilas, dari Abu Hurairah dan al-Hasan,
dari Nabi SAW, beliau bersabda: ”Barang siapa mendatangi seorang dukun atau
peramal, kemudian membenarkan apa yang ia katakan, maka ia telah kafir terhadap

wahyu yang diturunkan kepada Muhammad.”(H. R. Ahmad)

Berdasarkan hadits di atas, ditegaskan bahwa agama Islam telah
mengharamkan segala bentuk praktik perdukunan dan peramalan termasuk
mempublikasikan, memanfaatkan, menggunakan dan/atau mempercayai karena
dapat membawa seseorang kepada perbuatan syirik. Allah SWT berfirman dalam

Quran surat An-Nisa’ ayat 48 sebagai berikut,
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Artinya: ”Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat

dosa yang besar”. (Q. S. An-Nisa’: 48)

Sebagaimana dalam Quran surat An-Nisa’ ayat 48 di atas, seseorang yang
percaya kepada selain Allah SWT, dimana dalam konteks ini adalah mempercayai
dukun dan mendatangi paranormal maka ia dianggap telah menyekutukan Allah
SWT dan merupakan dosa paling besar yang tidak pernah diampuni oleh Allah

SWT.

Sedangkan peramalan yang diperbolehkan dalam Islam yaitu peramalan
yang didasari oleh suatu ilmu pengetahuan, contohnya peramalan yang banyak
digunakan pada bidang-bidang ilmiah seperti peramalan cuaca, peramalan
perekonomian, peramalan hasil pertanian, dan sebagainya yang bersifat secara
ilmiah. Peramalan dalam Islam sendiri telah terjadi jauh di masa kenabian,
sebagaimana kisah Nabi Yusuf yang telah diabadikan Allah SWT dalam Quran
Surat Yusuf ayat 43-49. Dimana pada masa itu, seorang raja Mesir mengalami
mimpi saat tidur. Dalam Quran Surat Yusuf ayat 43 disebutkan bahwa raja tersebut
bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang kurus, kemudian ada tujuh tangkai biji gandum yang hijau

dan tujuh tangkai biji gandum lainnya yang kering. Sebagai perantara, pelayan raja
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menyampaikan berita mimpi yang dialami raja kepada Nabi Yusuf dan meminta
untuk ditafsirkan. Dari mimpi tersebut, Nabi Yusuf memprediksi bahwa akan
terjadi masa paceklik di masa mendatang yaitu datanglah tujuh tahun musim
kemarau yang sangat sulit di tujuh tahun berikutnya. Untuk itu Nabi Yusuf
menyarankan agar raja dan kaumnya mempersiapkan diri dengan bercocok tanam
selama tujuh tahun berturut-turut agar dapat disimpan untuk kemudian
dipergunakan pada musim kemarau. Allah SWT berfirman dalam Quran Surat

Yusuf ayat 47,
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Artinya: “Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya

kecuali sedikit untuk kamu makan.” (Q. S. Yusuf: 47)

Sebagaimana dalam Quran Surat Yusuf ayat 47 diatas, Nabi Yusuf
memerintahkan untuk menanam dan menyimpan hasil panen gandum selama tujuh
tahun itu kemudian menganjurkan untuk berhemat dan tidak berlebihan dalam

konsumsi agar dapat digunakan pada masa paceklik tujuh tahun berikutnya.

Serupa dengan yang terjadi pada tahun 2019 hingga tahun 2022, tahun
tersebut merupakan masa yang amat sulit bagi hampir semua orang, semua lapisan
masyarakat dan semua profesi menghadapi krisis ekonomi yang tidak lain
diakibatkan oleh pandemi virus Corona-19. pembatasan aktivitas di luar rumah
mengakibatkan hampir seluruh sektor perekonomian terhenti, banyak pegawai

yang terpaksa dirumahkan dan banyak perusahaan yang akhirnya gulung tikar.

Dari kisah Nabi Yusuf, kita dapat mengambil sebuah pelajaran bahwa
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hidup sangatlah dinamis, masa susah adalah adalah suatu keniscayaan karena tidak
mungkin hidup akan selamanya mudah. Namun Allah SWT menuntun kita melalui
ayat tersebut agar kita senantiasa memiliki sistem manajemen resiko untuk
mempersiapkan kemungkinan terburuk yang akan terjadi, serta untuk keluar dari

kondisi buruk yang sudah terjadi.

Dalam rangka menghadapi akibat pandemi Virus Corona-19 yang sudah
terjadi, dimana dalam konteks kasus penelitian ini adalah terjadinya fluktuasi nilai
ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa Timur dan trend menurun
sejak awal tahun 2020 dan sampai tahun 2022, maka penelitian skripsi ini
memiliki peran manajemen resiko untuk bertahan serta mencari jalan keluar dari
ketidak-stabilan kondisi ekonomi tersebut, yaitu dengan memanfaatkan bidang
keilmuan matematika yang telah dipelajari. Penelitian pada skripsi ini menjadi
penting untuk dilakukan karena bisa menjadi langkah awal untuk memperbaiki
kondisi ekspor jika kondisi menurun, dengan arti lain bahwa penelitian ini
sekaligus menjaga agar kegiatan ekonomi yang halal dan diridhai Allah SWT ini
dapat terus berlangsung, sehingga memperkecil kemungkinan orang-orang
melakukan segala cara termasuk cara yang dimurkai tuhan untuk mendapatkan apa

yang mereka inginkan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data menggunakan metode Autoregressive Distributed
Lag (ARDL) terhadap nilai ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa
Timur selama periode triwulan pertama tahun 2013 sampai dengan triwulan ketiga

tahun 2022 didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Model estimasi yang dihasilkan dalam penelitian menggunakan metode

ARDL yaitu:

Y, =847537,387 — 0,011Y;_; — 0,051Y;_9 — 0,08Y;_3 4+ 0,391Y;_4—
181707,447X,, + 38,417 Xy — 89,098X,, , — 1,14 X3, +

1,396, , +1,901X5, , +3,361X5, , +2,92X;,

2. Hasil peramalan nilai ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa
Timur yang diperoleh dari analisis model ARDL untuk periode triwulan
berikutnya untuk triwulan keempat tahun 2022 sampai dengan triwulan
ketiga tahun 2023 secara berurutan yaitu 457.827 USD, 887.230 USD

889.859 USD, dan 900.503 USD.

3. Uji akurasi peramalan menggunakan nilai Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) diperoleh sebesar 38,87700 atau senilai 38,9%, artinya model

ARDL yang dihasilkan sebagai peramalan cukup untuk digunakan untuk

59
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meramalkan nilai ekspor komoditas perhiasan/permata di Provinsi Jawa

Timur untuk periode mendatang.

5.2. Saran

Saran untuk peneliti berikutnya yang tertarik dengan penerapan metode
Autoregressive Distributed Lag (ARDL), diharapkan dapat menggunakan variabel
penelitian yang lebih banyak dan lebih spesifik berkaitan dengan objek penelitian,
sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik. Untuk pihak yang
berwenang, baik pemerintah maupun pelaku ekonomi diharapkan dapat
menciptakan stabilitas ekonomi melalui berbagai program di seluruh aspek

pembangunan ekonomi, terutama pada aspek-aspek pendorong ekspor.
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